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Abstrak

 

Pemberdayaan masyarakat di Dusun Rejosari Desa Jogotirto Kecamatan Brebah Kabupaten Sleman 

dimaksudkan untuk membantu mengembangkan potensi yang dimiliki, antara lain sumber daya untuk 

pengembangan energy alternatif, kegiatan daur ulang sampah, bercocok tanam, serta area yang memiliki 

potensi untuk dikembangkan. Pengembangan potensi desa wisata sudah diawali dengan perencanaan 

penataan kawasan dan dilanjutkan melalui kegiatan pemberdayaan masyarakat berupa pemetaan komponen 

rencana penataan pada kawasan prioritas Dusun Rejosari serta tahapan awal perwujudan beberapa 

komponen penataan desa wisata. Metoda yang digunakan adalah dengan Forum Group Discussion (FGD) 

dan workshop di lokasi penataan. Melalui metode tersebut diharapkan masyarakat dapat berdaya dalam 

pengimplementasikan perencanaan kawasan dan pengembangan desa wisata secara mandiri.  

 

Kata kunci: penataan kawasan, desa wisata, implementasi perencanaan kawasan 

 

1.  PENDAHULUAN 

Pengabdian masyarakat merupakan proses edukasi 

kepada masyarakat dengan tujuan untuk 

memperbaiki kehidupan masyarakat ataupun 

lingkungan sekitarnya. Dewasa ini kegiatan 

pemberdayaan masyarakat juga menjadi upaya 

untuk meningkatkan pembangunan yang 

berkelanjutan khususnya pada kawasan wisata. 

Adanya kegiatan pemberdayaan masyarakat di 

bidang pariwisata juga dapat meningkatkan kualitas 

kegiatan pariwisata dan sebagai upaya mencapai 

tujuan pembangunan yang berkelanjutan.  

Kabupaten Sleman merupakan bagian dari Daerah 

Istimewa Yogyakarta, dengan dominasi wilayah 

terletak di sebelah utara Daerah Istimewa 

Yogyakarta. Kabupaten Sleman memiliki potensi 

wisata yang besar untuk dikembangkan. Potensi 

yang dimiliki umumnya berasal dari potensi sumber 

daya alam yang kemudian menjadi titik-titik 

destinasi wisata. Pada perkembangannya destinasi 

wisata yang ada di Kabupaten Sleman juga 

ditunjang dengan pengembangan desa wisata yang 

berada di dalam ataupun di sekitar destinasi wisata. 

Apabila dilihat dari jumlah desa wisata yang ada 

pada tahun 2016 terdapat 39 desa wisata. Pemkab 

Sleman mengklasifikasikan desa wisata dalam tiga 

bentuk yaitu desa wisata tumbuh, berkembang, dan 

mandiri. Dari 39 desa wisata yang ada, 14 desa di 

antaranya terklasifikasi tumbuh, 8 desa klasifikasi 

berkembang, dan 9 desa klasifikasi mandiri. Dasar 

pengklasifikasian adalah dengan menggunakan 

indikator (1) potensi atraksi, (2) kapasitas 

manajerial pengelola, (3) peran serta masyarakat, 

(4) sarana dan prasana, (5) pemasaran dan promosi, 

(6) aksesibilitas, serta (7) kepemilikan asset [1].  

Melihat perkembangan yang ada sekarang ini, 

didapati sejumlah desa wisata yang menurun 

perkembangannya salah satunya adalah Desa 

Wisata Rejosari yang berada di wilayah 

administratif Desa Jogotirto, Berbah.  Desa 

Rejosari berada di ujung timur Kecamatan Berbah, 

di kawasan ini memiliki beragam potensi wisata  

antara lain yaitu lava bantal, gua Jepang, gua 

Sentono Rejo, dan Candi Abang. Lava Bantal 

merupakan situs geoheritage. Lava Bantal 

diperkirakan muncul pada masa tersier lebih dari 

dua juta tahun yang lalu. Lava bantal terbentuk dari 

terobosan magma di lingkungan air. Karena berada 

di lingkungan air, terobosan magma ini tidak 

membentuk gunung api, tetapi menjadi batu yang 

memiliki tekstur yang khas [2]. Selain itu, tidak 

jauh dari kawasan ini terdapat pengembangan 

pengrajin batik tulis yang khas. Bahkan, warga 

Dusun Rejosari, Jogotirto, Berbah juga sudah mulai 
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pengelolaan daur ulang sampah dengan 

merubahnya menjadi kerajinan yang memiliki nilai 

jual tinggi. Pengolahan sampah secara swadaya ini 

tergabung dalam kelompok pengolahan sampah 

mandiri yang diketuai oleh Bapak Kusnadi Priyono, 

warga yang tinggal di RT03 Dusun Rejosari. Salah 

satu jenis olahan sampah yang dikembangkan oleh 

Bapak Kusnadi adalah sampah kaleng minuman 

softdrink. Kaleng tersebut diolah menjadi berbagai 

macam souvenir unik seperti menjadi kendaraan 

bermotor mini sejenis vespa, mobil dan lain-lain.  

Dari proses diskusi dengan Dinas Pariwisata 

Kabupaten Sleman diperoleh informasi bahwa 

penyebab menurunnya perkembangan desa wisata 

tersebut sangat beragam, di antaranya permasalahan 

internal pengurus ataupun keterbatasan dalam 

membuat program dan atraksi yang menarik. Oleh 

karena itu keberadaan kegiatan Pengabdian 

Masyarakat yang melibatkan unsur akademisi 

dipandang mampu menjadi pemicu peningkatan 

pengelolaan desa wisata  dan juga peningkatan 

kualitas pariwisata di Kabupaten Sleman, Daerah 

Istimewa Yogyakarta. 

Upaya peningkatan pengelolaan desa wisata Dusun 

Rejosari mulai dirintis sejak tahun 2017 dengan 

adanya kegiatan Pengabdian Masyarakat di 

Rejosari dengan fokus kegiatan berupa 

pemberdayaan masyarakat untuk penataan kembali 

desa wisata Rejosari. Hasil rintisan kegiatan 

tersebut adalah berupa kegiatan pemetaan potensi 

wilayah, rencana penataan wilayah dan pelatihan 

media sosial bagi pemasaran desa wisata. 

Kegiatan rintisan tahun 2017 masih merupakan 

tahapan yang sangat awal dalam sebuah kegiatan 

penataan wilayah, oleh karenanya diperlukan 

kegiatan lanjutan berupa pengembangan rencana 

penataan wilayah yang mengambil lokasi pada 

kawasan prioritas wilayah Dusun Rejosari melalui 

kegiatan pengabdian masyarakat pada tahun 2018. 

Kegiatan pengembangan rencana penataan desa 

wisata ini akan memperkuat konsentrasi bidang 

kegiatan dan tagline wilayah, yaitu desa wisata 

edukatif pengelolaan sampah. Upaya memperkuat 

tagline tersebut akan diwujudkan dalam kegiatan-

kegiatan sesuai komponen penataan yang disepakati 

untuk dilaksanakan. Sehingga pengelolaan desa 

wisata edukatif di Dusun Rejosari dapat semakin 

baik dan dapat mendorong peningkatan daya 

kunjung wisatawan. Dengan demikian peningkatan 

secara ekonomi diharapkan juga akan terwujud. 

Target yang diharapkan dari Kegiatan 

Pemberdayaan Masyarakat Untuk Pengembangan 

Rencana Penataan Kawasan Prioritas Desa Wisata 

Rejosari Desa Jogotirto Kecamatan Brebah 

Kabupaten Sleman adalah sebagai berikut: 

1. Meningkatkan ketrampilan masyarakat dan 

pengurus Desa Wisata Rejosari dalam 

menemukenali permasalahan pengembangan 

kawasan.  

2. Meningkatkan ketrampilan masyarakat dalam 

menemukenali komponen penataan kawasan 

yang dapat mendukung pengembangan kawasan 

wisata edukatif. 

3. Memberi bekal ketrampilan masyakat dalam 

penataan kawasan desa wisata berupa penataan 

komponen penanda/signage dan mural wisata 

edukatif. 

 

2.  METODE PELAKSANAAN 

Metode yang akan digunakan dalam kegiatan 

pemberdayaan masyarakat Untuk Pengembangan 

Rencana Penataan Kawasan Prioritas Desa Wisata 

Rejosari Desa Jogotirto Kecamatan Brebah 

Kabupaten Sleman adalah dengan kegiatan berikut: 

1. Focussed Group Discussion (FGD) dengan 

masyarakat dan pengelola desa wisata edukatif 

Dusun Rejosari untuk mereview hasil rencana 

penataan kawasan desa wisata edukatif dan 

untuk menemukenali beberapa komponen 

penataan yang dapat diwujudkan dalam model 

dan wujud fisik di wilayah Dusun Rejosari. 

2. Workshop dilakukan bersama masyarakat 

pengelola desa wisata edukatif Dusun Rejosari 

untuk membuat model penanda (signage) 

kawasan serta merencanakan dan membuat 

mural di kawasan prioritas. 

Pelaksanaan kedua metode pemberdayaan 

masyarakat tersebut akan direalisasikan dengan 

prosedur kerja yang dapat dilihat dalam Tabel 1 

sebagai berikut: 
Tabel 1. Prosedur Kerja Pengabdian Masyarakat di 

Dusun Rejosari 

No. Tahapan 

Kegiatan 

Pihak yang 

Berkegiatan 

Uraian 

Kegiatan 

1. Persiapan Masyarakat, 

Pengabdi/Do

sen. 

a. Diskusi awal 

yang dilakukan 

bersama antara 

masyarakat 

pengelola desa 

wisata dusun 

Rejosari, , dan 

Dosen. 

b. Penjelasan 

maksud dan 

tujuan kegiatan 

pengabdian dan 

pemberdayaan 

masyarakat di 

Dusun Rejosari 
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2. Focussed 

Group 

Discussion 

(FGD) 

Masyarakat, 

Pengabdi/Do

sen. 

a. Review 

bersama 

dilakukkan 

oleh 

masyarakat dan 

pengabdi 

(dosen) tentang 

Hasil  Rencana 

Penataan 

Dusun Rejosari 

yang sudah 

disusun pada 

tahun 2017, 

untuk membuat 

rencana 

pengembangan 

penataan di 

tahun 2018. 

b. Diskusi 

masyarakat dan 

pengabdi 

(dosen)  untuk 

menemukenali 

komponen 

penataan yang 

diprioritaskan 

untuk 

diwujudkan. 

3. Workshop Masyarakat, 

Pengabdi/Do

sen. 

a. Workshop 

membuat 

model penanda 

(signage) 

b. Workshop 

membuat 

mural desa 

wisata 

edukatif. 

4 Evaluasi 

dan 

Pelaporan 

Masyarakat, 

Pengabdi/Do

sen. 

a. Membuat 

evaluasi 

bersama yang 

dilakukan oleh 

pengabdi 

(dosen) 

bersama  

masyarakat 

untuk 

mendapatkan 

informasi 

komponen 

penataan yang 

bisa 

dikembangkan 

lebih lanjut. 

b. Laporan 

kegiatan 

pengabdian 

disusun oleh 

pengabdi 

(dosen). 

Tahapan kegiatan dan pihak yang berkegiatan 

dalam setiap tahapan kegiatan pengabdian 

masyarakat di Dusun Rejosari dapat dilihat dalam 

gambar 1 berikut. 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Tahapan Kegiatan dan Pihak yang 

Berkegiatan 
 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan yang dilakukan beserta luaran hasil 

pengabdian masyarakat di Dusun Rejosari dapat 

diihat pada uraian berikut. 

3.1. Persiapan 

Persiapan kegiatan pengabdian masyarakat 

dilakukan dalam dua lingkup, yaitu internal dan 

eksternal. Pada tataran internal berupa penyiapan 

maksud dan tujuan kegiatan, perumusan metode 

dan tahapan kegiatan, identifikasi kebutuhan 

material pendukung kegiatan. Sedangkan pada 

tataran eksternal berupa penyampaian maksud dan 

tujuan dan bentuk kegiatan yang akan dilaksanakan 

selama kegiatan pengabdian masyrarakat. 

3.2. Focussed Group Discussion (FGD) 

Kegiatan diskusi dilakukan pada tanggal 29 

Agustus 2018 dengan pengelola desa wisata 

edukatif Dusun Rejosari dengan hasil diskusi 

berupa: 

a. review hasil rencana penataan kawasan desa 

wisata yang pernah dilakukan disesuaikan 

dengan kondisi terkini 

b. menemukenali beberapa komponen penataan 

yang dapat diwujudkan dalam model dan wujud 

fisik di wilayah Dusun Rejosari. 

c. Rencana penataan lanjut dalam tiga tahun 

kedepan. 

Hasil kegiatan FGD dapat dilihat dalam tabel 2 

berikut. 
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Tabel 2. Hasil FGD dengan Materi Signage 

No. Uraian 
Arahan 

Rancangan 
Penyesuaian 

1. Lokasi Dekat jalan 

masuk pendopo 

komunitas. 

Batas dusun, 

depan gardu 

poskamling. 

2. Bentuk 

dan 

bahan 

penanda 

 

Tiang dan papan 

memakai bahan 

kayu, sedangkan 

lingkaran 

penanda 

direncanakan 

menggunakan 

tutup drum 

bekas. 

Bentuk serupa, 

namun bahannya 

menggunakan 

bambu. 

Tiang penyangga 

dengan bahan 

bambu utuh, 

papan 

menggunakan 

bambu belah 

yang disusun, 

dan lingkaran 

penanda 

menggunakan 

tutup kaleng cat 

bekas. 

 

Arahan rencana penataan untuk Dusun Rejosari 

adalah berupa 5 (lima) fokus penataan yang akan 

menjadi tema utama kawasan, yaitu: 

1. Alternative energy, 

2. Recycling, 

3. Gardening, 

4. Outbond, dan 

5. Community Space. 

Dari kelima tema utama tersebut, akan dibuat 

pentahapan kegiatan prioritas. Dalam jangka tiga 

tahun yang akan datang yang ingin diwujudkan 

komponen kegiatannya adalah kegiatan recycling, 

gardening dan memperkuat community space. 

Rencana kegiatan utama pada ketiga tema utama 

yang menjadi hasil dari kegiatan FGD dapat dilihat 

pada tabel 3 berikut. 

 
Tabel 3. Hasil FGD dengan Materi Rencana 

Penataan Lanjut 

No. Tema Utama Rencana 

1. Recycling 

Pembuatan ecobrick untuk 

mendukung pengolahan 

sampah plastik. 

2 Gardening 
Penataan taman percontohan 

(tanaman produktif). 

3 
Community 

Space 

Pembuatan booth/gardu 

pandang untuk mendukung 

wisata. 

 

3.3. Workshop 

Kegiatan ini yang dilaksanakan pada tanggal 20 

September 2018 dengan bentuk workshop terbatas, 

dengan peserta yang mewakili unsur tokoh 

masyarakat, pengelola desa wisata dusun Rejosari, 

dan perwakilan pemuda/karang taruna desa 

Jogotirto.  

Tujuan dari workshop ini adalah untuk 

mewujudkan arahan penataan yang pernah disusun 

sebelumnya, yaitu dengan membuat model signage 

serta mewujudkan upaya penataan wajah desa di 

wilayah prioritas secara partisipatif. 

Pembuatan model signage didasarkan pada arahan 

rencana pengembangan Desa Wisata Rejosari yang 

pernah dibuat dengan disesuaikan dengan kondisi 

pada saat ini, serta menampung partisipasi dari 

warga dalam wujud usulan gambar signage. 

Gambar 2 berikut ini adalah gambar rencana awal 

yang pernah dibuat sebelumnya sebagai bahan 

diskusi dalam FGD. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 2. Arahan Rencana Signage 

 

Hasil review arahan rencana signage yang 

digambarkan melalui partisipasi warga dapat diihat 

pada gambar 3 berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

Gambar 3. Hasil Workshop Gambar Signage 
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Gambar tersebut sebagai tindak lanjut dari kegiatan 

FGD yang menginginkan pergeseran lokasi 

penempatan signage, sehingga diperlukan sedikit 

perubahan bentuk disesuaikan dengan posisi 

lokasinya. 

Selain pembuatan model signage, upaya 

mewujudkan penataan wajah desa sesuai arahan 

rencana di kawasan prioritas diantaranya juga 

dilakukan, yaitu dengan menghias pagar dengan 

mural dan grafiti, yang dilakukan secara partisipatif 

swadaya masyarakat, sebagaimana terlihat dalam 

gambar 4 berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Gambar 4. Hasil Pengecatan Pagar secara 

Partisipatif 

 

Upaya lainnya adalah dengan  membuat community 

space di kawasan prioritas berupa penanda 

sekaligus area bermain bagi anak-anak. 

Pada area ini dipergunakan material bekas untuk 

memperkuat tema recycling pada kawasan dalam 

bentuk street furniture. Proses pembuatan 

dilakukan secara partisipatif dari masyarakat 

sebagaimana terlihat dalam gambar 5 berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

Gambar 5.  

Proses Pengecatan Ban Bekas 

 

Selain proses pembuatan yang dilakukan secara 

partisipatif, pemasangan ban bekas pada 

community space juga dilakukan secara partisipatif 

oleh masyarakat dengan cara kerja bakti, 

sebagaimana terlihat pada gambar 6 berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 6. Pemasangan Ban Bekas  

pada Community Space 

 

 

3.4. Evaluasi dan Pelaporan 

Seperti halnya pada kegiatan persiapan, kegiatan 

persiapan, kegiatan evaluasi dan pelaporan ini juga 

dilaksanakan dalam dua lingkup yaitu internal dan 

eksternal. Pada tataran internal berupa penyusunan 

laporan kegiatan serta pada tataran eksternal berupa 

evaluasi bersama dengan masyarakat. 

Penyusunan laporan kegiatan diwujudkan dalam 

bentuk presentasi hasil kegiatan, buku laporan 

kegiatan, dan paper hasil pengabdian masyarakat, 

Sedangkan evaluasi menghasilkan informasi 

komponen penataan yang bisa dikembangkan lebih 

lanjut, yaitu: 

1. Edukasi pengelolaan sampah melalui pembuatan 

ecobrick, 

2. Penataan taman percontohan, 

3. Hal lain yang bisa dikembangkan sesuai lima 

tema utama kawasan. 

 

4. PENUTUP 

Kesimpulan kegiatan pengabdian masyarakat di 

Dusun Rejosari sebagai berikut: 

1) Kegiatan diskusi tentang review perencanaan 

telah terlaksana dengan baik dan dapat terjadi 

transfer pengetahuan tentang pentingnya 

kegiatan review perencanan yang perlu 

dilakukan sebelum memasuki tahap 

implementasi rencana penataan pada kawasan 

prioritas. 

2) Kegiatan pemetaan rencana penataan pada 

kawasan prioritas telah dilaksanakan dengan 

merumuskan bentuk kegiatan dari lima tema 

utama potensi kawasan sebagai konsep 



Seminar Hasil Pengabdian Masyarakat 2018 
UNIVERSITAS AMIKOM Yogyakarta, 3 November 2018 

ISSN : 2615-2657 

 

54 
 

pengembangan desa wisata. Kelima tema utama 

terebut adalah alternative energy, recycling, 

gardening, outbond, dan community space. 

Melalui kegiaan ini telah tertransfer 

pengetahuan tentang pentingnya pentahapan 

waktu implementasi rencana penataan. 

3) Implementasi awal sebagai perwujudan 

penataan adalah pembuatan model penanda 

kawasan (signage) yang dapat menunjukkan 

kelima tema utama kawasan. Selain itu 

didukung juga implementasi rencana secara 

swadaya. Proses implementasi awal ini dapat 

berjalan dengan cukup baik. 

 

Saran untuk kegiatan pengabdian ini adalah sebagai 

berikut: 

1) Kegiatan implementasi perencanaan penataan 

kawasan desa wisata perlu dilakukan secara 

bertahap dan hendaknya dapat dijaga 

keberlanjutannya. 

2) Tema kawasan yang sudah menjadi konsep 

penataan perlu dijaga konsistensinya dan 

diperkuat dengan implementasi yang sesuai. 

3) Kerjasama semua pihak sangat diperlukan untuk 

mewujudkan penataan kawasan desa wisata 

yang sesuai harapan. 

4) Perlu memperkuat komunitas dengan membuat 

kegiatan penataan yang menjadi tujuan bersama, 

sehingga dalam hal ini proses sosialisasi tentang 

konsep tema kawasan perlu dilakukan secara 

terus-menerus. 
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